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MOTTO :

v Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan),
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang
lain, dan hanya kepada Allahlah hendaknya berharap
(Q.S Al Insyiraah 5-8)

v Aku kini mengerti bahwa kekuatanku adalah hasil
kelemahanku, kesuksesanku adalah akibat kegagalanku

berkaitan dengan keterbatasanku (Billy Joel)
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RINGKASAN

VIVIEN KURNIAWATI, 981510201006, Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian,
Fakultas Pertanian Universitas Jember, *“Efisiensi Biaya Produksi dan
Pemasaran Pada Berbagai Status Petani Kopi Rakyat*, dibimbing oleh Ir. M.
Sunarsih, MS sebagai Doser Pembimbing Utama dan Ir. Moch. Samsoehudi,
MS sebagai Dosen Pembimbing Anggota.

Indonesia merupakan negara Pengekspor kopi nomor tiga terbesar di dunia
setelah Brasilia dan Columbia. dan merupakan pengekspor kopi Robusta terbesar
di dunia. Perolehan devisa dari ekspor kopi berfluktuasi dan tahun ke tahun, yang
merupakan komoditas penghasil devisa terpenting kedua setelah karet bag
Indonesia. D1 Indonesia sebagian besar komoditas kopi dihasilkan oleh
perkebunan rakyat yang mencapai hampir 93,9 % - 95 % dan seluruh luas
perkebunan kopi di Indonesia yang tersebar hampir di tiap propinsi.

Tujuan penelitian adalah untuk (1) mengetahui tingkat efisiensi
penggunaan biaya produksi pada usahatani kopi rakyat, (2) mengetahui tingkat
pendapatan usahatani kopi rakyat pada masing-masing status petani, (3)
mengetahur faktor-faktor sosial ekonomi yang berpengaruh terhadap pendapatan
usahatanm Kopi rakyat, serta (4) mengetahui tingkat efisiensi pemasaran ditinjau
dari harga produk usahatani kopi rakyat pada berbagai status petani. Penentuan
daerah penelitian dilakukan secara sengaja (purposive method) di Desa Kalibaru
Wetan Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif, metode komparatif dan metode korelasional.
Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh langsung dari responden
melalui metode wawancara dan data sekunder yang diperoleh dari instansi terkait.
Alat analisis yang digunakan adalah R/C ratio, analisis ststistik dengan tabulasi,
uji regresi linier berganda dan efisiensi pemasaran berdasarkan harga produk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) penggunaan biaya produksi
usahatam kopr rakyat pada status petam tidak murmi (R C rano — 1,97) lebih
etisien bila dibandingkan  petam murm (R/C rano 1,51), (2) tingkat
pendapatan usahatami kopr  rakyvat status petani ndak  murmi (Rp 7567134)

lebih inggr bila dibandingkan petan murni (Rp 3697133), (3) faktor-taktor yang
X111
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berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani Kopr rakyat adalah status petani,
harga jual, produksi dan biaya produksi sedangkan faktor luas lahan berpengaruh
tidak nyata, dan (4) tingkat etisiensi pemasaran petani tidak murni (62,99 %) lebih

tinget bila dibandingkan petani murni (46,79 o).
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Negara Indonesta merupakan negara agrans, negara yang subur dan cocok
untuk - melakukan  usaha  di sektor pertaman. Oleh  Karena 1tu - mayoritas
penduduknya hidup di sektor pertanian dan bermatapencahanan sebagar petani.
Pembangunan pertanian sangat diutamakan karena sektor pertanian memegang
peranan  penting  dari keseluruhan  sistem  perckonomian  nasional,  Suatu
pelaksanaan  pembangunan  dibidang ekonomi  dikatakan berhasil apabila
pembangunan pertanian berhasil dalam meningkatkan pendapatan serta
kesejahteraan petani yang nantinya akan meningkatkan perekonomian nasional.

Kebijakan perekonomian pertanian yang tertuang dalam Garis-Garis Besar
Haluan Negara (GBHN) 1999-2004 adalah mengembangkan sistem ketahanan
pangan yang berbasis pada keragaman sumber daya bahan pangan, kelembagaan
dan budaya lokal dalam rangka menjamin tersedianva pangan dan nutnisi
dalam jumlah  dan  mutu yang dibutuhkan pada tingkat harga yang
terjangkau dengan mempertahankan  peningkatan  pendapatan  petani dan
nelayan serta peningkatan produksi  yang  diatur  dengan  undang-undang
(Majelis Permusyawarataan Rakyat, 1999).

Pengembangan tanaman perkebunan pada masa mendatang mempunyal
tantangan dalam hal untuk mendapatkan tanaman yang cocok dengan kondis
daerah atau kondisi alamnya dan mempunyai prospek pemasaran yang baik untuk
masa mendatang. Tanaman perkebunan merupakan komoditi utama yang
ditujukan untuk mendukung industri dan sebagai salah satu sumber untuk
meningkatkan devisa negara serta untuk kemakmuran rakyat. Komodit
perkebunan yang diusahakan oleh perkebunan besar maupun perkebunan rakyat
selalu  diarahkan untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya
(Syamsulbahr, 1996).

Komoditi perkebunan pada umumnya, kopi sebagai salah satu pnimadona
komoditi pekebunan pada khususnya, mempunyar peluang untuk memainkan

peranan penting. Secara perspektif, komoditi kopi diharapkan dapat memainkan
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_peranannya dalam jangka panjang sebagai sumber pembangunan yang menopang

pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pada saat tinggal landas, yang akan
mengantar ekonomi nasionai mencapal tahap pertumbuhan dengan kekuatan
sendiri (self propeling growth). Jangka pendek, komoditi kopr dapat pula
memainkan peranannya sebzgai bagian integral dari kebijaksanaan penyesuaian
(policy adjusment) untuk meredam dampak krisis ekonomi global terhadap
ckonomi nasional yang pada akhirnya akan menjamin keberlanjutan
pembangunan nasional. Oleh sebab itu, peningkatan produktivitas dan produksi
kopi perkebunan dapat dipandang sebagai bagian integral dari upaya penggalakan
ckspor nonmigas dalam xonteks mengadakan diversifikasi sumber-sumber
pembangunan ( Retnandari dan Tjokrowinoto, 1991).

Kopi termasuk komoditi andalan yang mempunyai arti penting untuk
pendapatan devisa, baik bagi pereckonomian daerah dan bagi kesejahteraan
masyarakat petani pekebun kopi dan perkebunan-perkebunan kopi. Volume
ekspor kopi di Indonesia secara keseluruhan meningkat dari 100.000 ton dengan
nilai rata-rata berkisar US$ 55.000.000 — 70.000.000 setahun meningkat menjadi
lebih dari 200.000 ton setahun pada tahun 1980 dan setelah itu volume ekspor
meningkat mencapai 352.000 ton pada tahun 1989 dan pada tahun 1990 volume
ckspor kopi meningkat menjadi sebesar 394.900 ton. Jumlah ekspor kopi Arabika
tetap saja berkisar 15.000 ton. Dari jumlah ekspor kopi secara keseluruhan diatas
ternyata jumlah ekspor kopi Robusta meningkat lebih pesat bila dibandingkan
dengan jumlah ekspor kopi Arabika (Siswoputranto, 1993).

Kopi sebagar bahan mimmuman sudah tdak asing lagi Aromanya yang
harum, rasanya yang khas mikmat, serta khasiatnya yang dapat memberikan
rangsangan penyegaran badan membuat kopr cukup akrab dihidah dan digeman
Pengeemarnya bukan saja bangsa Indonesia, tetapr Juga berbagar bangsa seantero
duma (Najivati dan Danaru, 1998),

Negara Indonesia merupakan produsen kopi dunia yang menduduki urutan
ketiga setelah negara Brasil dan negara Kolumbia. Sekitar 80% produksi kopi di
Indonesia setiap tahunnya dickspor ke lebih dar 50 negara. Sasaran utama ekspor

kopi adalah negara Jepang, negara kawasan Eropa Barat dan negara kawasan
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Eropa Timur, negara  Amenka Serikat, Afrika Utara dan Timor Tengah
'(Na'z_aruddin, 1993).

Indonesia tergolong produsen kopit Robusta terbesar, dengan produks
sekitar 6,8 juta karung atau sekitar 400.000 ton setahun saat-saat im. Produksi
yang sedemikian besar im1 menjadikan Indonesia  sebagai  negara
produsen utama kopi robusta, diikuti Ivory Coast (250.000 ton/tahun), Uganda
(150.000 ton/tahun), Cameroon, Madagascar, Zaire yang rata-rata menghasilkan
sekitar 70-100 ribu ton/tahun dan beberapa negara lainnya (Siswoputranto, 1993).

Soetedja (1989) menyatakan bahwa pembangunan sektor pertanian yang
semakin berkembang pada masa sekarang ini menyebabkan budidaya tanaman
kopi tidak hanya dilakukan oleh perusahaan perkebunan negara dan perusahaan
perkebunan swasta saja melainkan juga dilakukan olch rakyat baik secara
perseorangan maupun oleh para transmigran pada lahan tertentu dan pekarangan
tempat tinggalnya, tidak hanya di dataran tinggi tetapi juga di dataran rendah.

Perluasan perkebunan kopi tidak hanya terbatas pada perusahaan
perkebunan besar saja, akan tetapi justru perkebunan rakyatlah yang semakin
meluas. Pada tahun 1974/1975 luas areal kopi rakyat meliputi = 90% dari seluruh
arcal tanaman kopi di Indonesia. Pada saat ini tanaman kopi Robusta yang
diusahakan di Indonesia lebih dari 95% dari keseluruhan jenis tanaman kopi yang
ditanam sedangkan selebihnya adalah kopi Arabika dan jenis lain. Kopi Robusta
ini semula ditanam dan diusahakan oleh perkebunan besar, namun dalam
perkembangannya tanaman ini  lebih banyak menjadi tanaman rakyat
(AAK, 1998).

Menurut Retnandare dan Tjokrowimoto (1991) bahwa perkebunan kopi
rakyat Indonesia tersebar di hampir tap propinsi dengan enam propinsi sentra,
valtu Sumatra Utara, Sumatra Selatan, Lampung, Jawa Timur, Bah dan Sulawes)
Selatan. Dengan demikian sebenarnyva perkebunan rakyatlah yang penung dalam
usahatani kopi.

Menurut Spillane (1990) bahwa kopi merupakan komoditi perkebunan
rakyat yang tergolong penting sejak tempo dulu sampai kini dan mungkin masa

mendatang. Luas perkebunan kopi Indonesia yang tercatat pada tahun 1986

e —
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meliputi 946.379 ha. Dari luas itu, yang merupakan perkebunan rakyat mencapai
93,9% vang mampu menghidupi petani sekitar 970.000 keluarga. Luas yang
dimiliki perusahaan perkebunan besar negara hanya 2,5% atau 25.593 ha, dan
yang dimiliki pcrkebunan besar swasta 3,6% atau 33.924 ha.

Perkebunan kopi rakyat yang diusahakan oleh petani-petani yang berada di
Desa Kalibare Wetan, Kecamatan Kalibaru, Kabupaten Banyuwangi merupakan
bagran dari 93,9% tanaman perkebunan Kopi rakyat di Indonesia. Usahatani kopi
rakyat yang diusahakan oleh petani-petant ini merupakan usahatani mandiri yang
lepas dari perkebunan besar, dan ada pula petani kopi yang bekerjasama dengan
perhutam  dalam  memanfaatkan hutan agar dapat bernilai ¢konomis yaitu
memperluas lahan pertanian dengan menanam tanaman kopi di sela-sela pohon
yang ada sebelumnya. Jenis kopi yang diusahakan oleh petani-petan i adalah
berjenis Robusta, karena Kopi jenis ini sesuai dengan kondisi alam di daerah ini.
Kopi Robusta merupakan jenis kopi yang sangat cepat berkembang dan resisten
terhadap penyakit karat daun.

Petani kopi rakyat di Desa Kalibaru Wetan Kecamatan Kalibaru
Kabupaten Banyuwangi memperoleh pendapatan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya dari berusahatani kopi dan ada pula yang berasal dari sektor lain selain
berusahatani kopi. Oleh karena itu petani kopi rakyat di Desa Kalibaru Wetan
berdasarkan pekerjaannya dibedakan menjadi dua status petani yaitu petani murni
yang hanya bermatapencaharian pada usahatami kopi dan petani tidak
murni merupakan petani yang selain bermatapencaharnan pada usahatani kopi
juga berdagang.

Atas dasar latar belakang tersebut di atas mendorong penchti untuk
mengkaji lebih lanjut mengenai tingkat efisiensi penggunaan biaya produksi pada
usahatan1 kopi rakyat, tingkat pendapatan usahatani kopi rakyat pada berbagai
status petani, faktor-faktor sosial ekonomi yang berpengaruh terhadap pendapatan
usahatani kopi rakyat dan tingkat efisiensi pemasaran ditinjau dari harga produk

usahatani kopi rakyat pada berbagai status petani.
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1.2 Identifikasi Masalah

Apakah penggunaan biaya produksi pada usahatani kopi rakyat sudah efisien ?
Bagarmanakah tingkat pendapatan usahatani kopi rakyat pada masing-masing
status petani ?

Faktor-faktor sosial ekonomi apa sajakah yang berpengaruh terhadap
pendapatan usahatani kopi rakyat ?

Bagaimanakah tingkat efisiensi pemasaran ditinjau dari harga produk

usahatani kopi pada berbagai status petani ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan

1.

t2

(%]

Untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan  biaya produksi pada
usahatani kopi rakyat.

Untuk mengetahui tingkat pendapatan usahatam Kopi rakyat pada masing-
masing status petani.

Untuk mengetahui faktor-faktor sosial ekonomi yang berpengaruh terhadap
pendapatan usahatani kopi rakyat.

Untuk mengetahui tingkat efisiensi pemasaran ditinjau dani harga produk

usahatani kopi rakyat pada berbagai status petani.

1.3.2 Kegunaan

k.

t2

Sebagal tambahan informasi bagi pemerintah daerah setempat dalam
pengambilan kebijaksanaan pembangunan pertamian di pedesaan, khususnya
para petani yang mengusahakan tanaman kopi.

Bagi petani, hasil penelitian diharapkan dapat menggunakan biaya produksi
dan pemasaran secara efisien.

Sebagai salah satu bahan referensi dan dapat digunakan sebagai dasar

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan usahatani kopi.
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Il. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Sektor pertanian di Indonesia menjadi prioritas utama sejak dahulu
sehingga pengembangannya selalu mendapat dukungan dari pemerintah. Sektor
pertanian selain untuk memenuhi kebutuhan masyarakat juga menjadi salah satu
sumber devisa negara. Ekspor hasil pertanian berasal dari hasil perkebunan,
hortikultura, rempah-rempah dan lain-lain (Indriani, 1993).

Sudah beberapa abad lamanya, kopr menjadi bahan perdagangan karena
Kopr dapat dimasak menjadi minuman yang lezat rasanya. Dengan kata lain kop
adalah scbagar penyegar badan dan prkiran. Badan yang lemah dan mata yang
merasa kantuk dapat segar kembali, setelah minum kopi panas. Lebih-lebih orang
yang sudah menjadi pecandu kopr apabila tidak minum Kopi sekali saja, rasanya
akan capai dan tidak dapat berpikir ( Aksi Agraris Kanisius, 2002).

Kopi sebagai salah satu hasil perkebunan mempunyai arti ekonomi yang
cukup penting. Tanpa pemeliharaan yang berarti pun, tanaman kopi sudah
memberikan hasil yang lumayan untuk menambah penghasilan, apalagi bila
pemeliharaan dan pengolahannya cukup baik, pasti usaha ini mendatangkan
keuntungan yang berlipat ganda (Majiyat: dan Danarti, 1998).

Tumbuhan kopi (Coffea sp.) termasuk familia Rubiaceae yang dikenal
mempunyal sekitar 500 jenis dengan tidak kurang dari 600 species. Genus Coffea
merupakan salah satu genus penting dengan beberapa species yang mempunyal
nilai ekonomi dan dikembangkan secara komersial, terutama :

a. Coftea arabica L. dengan hibridanya

b. Coffea liberica

¢. Coffea canephora, diantaranya varietas Robusta.

Adapun persyaratan lahan untuk tanaman kopi Robusta agar dapat berproduks:

dengan mutu yang baik adalah sebagai berikut :
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a. lklim .
Curah hujan © - Minimum 1250 mm/th dan optimum
1550 — 2000 mm/th

- Masa kering minimal 3 bulan dan

dapat agak panjang

Suhu : 24°C-30°C

Ketinggian kawasan : 0 —400 m dpl

b. Tanah

Keasaman : pi lebih 4,5 dan tanamannya toleran
ternadap netral dan basa

Kesuburan tanah baik

Sifat fisik - - Kapasitas pcnambatan air tingg

Pengaturan baik

- Kedalaman tanah cukup

Di Indonesia dikembangkan budidaya varietas Robusta karena tanamannya
lebih tahan terhadap serangan penyakit juga terhadap penyakit karat daun
(Siswoputranto, 1993).

Tanaman kopi yang dirawat dengan baik biasanya sudah mulai
berproduksi pada umur 2,5 — 3 tahun tergantung iklim dan jenisnya. Bunga
tanaman Kopi robusta memerlukan waktu 8 — 11 bulan untuk menjadi buah
matang tergantung dari faklor—faktorl lingkungannya. Biasanya buah kopi yang
dipetik pada panen pertama hanya sedikit. Jumlah tersebut semakin meningkat
dart tahun ke tahun dan mulai mencapai puncaknya pada umur 7 9 tahun
(Najiyati dan Danaru, 1998).

Bagi bangsa Indonesia, kopi merupakan salah satu mata dagangan yang
mempunyal  arti - cukup tinggi. Pada tahun 1981 menghasilkan devisa
scbesar $ 3478 juta dari ekspor kopi sebesar 210,8 ton. Nilal itu terus meningkat
dari tahun ke tahun. Tercatat pada tahun 1988 sudah mampu menghasilkan
devisa scbesar $ 818.4 juta dan menduduki peringkat pertama diantara komoditi

ekspor subsektor perkebunan (Spillane, 1990).
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Minum kopi merupakan kegemaran masyarakat vang dapat dimkmati d
rumah, Kkantor, rumah makan dan warung-warung makan. Minum kopi oleh
masyarakat di kota dan di kawasan pedesaan, dengan macam ragam penyajian
diminum dengan gula merah, gula putih, dengan atau tanpa susu sering pula
diminum dengan jahe (kopi-jahe) dan dikenal pula minuman bandrek : santan
dengan rasa kopi dan dengan rasa kayu manis. Kebutuhan konsumsi kopi seluruh
dunia ternyata meningkat lambat dari tahun ke tahun, yakm pada tahun 1980
mencapal 3,3 juta ton (52,7 juta karung), pada tahun 1985 meningkat
menjadi 56,4 juta karung dan setahun saat ini meningkat sehitar 73.3 juta
karung ( Siswoputranto, 1993).

Selain sebagai komoditi ekspor, kopi juga merupakan komoditi yang
dikonsumsi di dalam negeri. Menurut survei yang dilakukan oleh
Departemen Pertanian, rata - rata penduduk Indonesia mengkonsumsi  kopi
sebanyak 0,5 kg/orang/tahun. Dengan demikian apabila jumlah  penduduk
Indonesia + 170 juta, maka diperkirakan setiap tahun diperlukan stok kopi
sebanyak 85.000 ton kopi untuk keperluan konsumsi dalam  negeri
(Najiyati dan Danarti, 1998).

Usahatani adalah suatu kegiatan petani dalam menentukan dan
mengkombinasikan faktor-faktor produksi seefektif mungkin, sehingga produksi
pertanian dapat memberikan pendapatan bagi petani semaksimal mungkin. Proses
produksi pertanian adalah kompleks dan terus menerus berubah mengikuti
perkembangan teknologi baru. Proses produksi pertanian secara teknis juga
mempergunakan input (semua yang dimasukkan dalam proses produksi seperti
lahan usaha, tenaga kerja petani dan keluarganya serta setiap tenaga kerja yang
diupah, bibit, alat-alat pertanian, dan lain-lain) untuk menghasilkan output yang
pada akhirnya akan dinilai dengan uang (Rijanto dkk, 1997).

Petani dalam melakukan usahataninya selalu berusaha untuk mendapatkan
keuntungan dengan mempertimbangkan besarnya biaya keseluruhan yang telah
dikeluarkan dan besarnya perbedaan nilai hasil produksi selama proses produksi
berlangsung  Usahatani yang baik adalah usahatani yang produkuf dan efisien.

Usahatant yang produkut’ berarti usahatami tersebut  produktivitasnya  tingg,
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dimana produktivitasnya banyak ditentukan oleh penggunaan faktor produksi

'pcnanian atau iput seperti bibit, ténaga kerja, modal, dan faktor-faktor produksi
lainnya. Usahatani yang efisien adalah usahatani yang secara ckonomis
menguntungkan, biaya atau pengorbanan- pengorbanan yang dilakukan untuk
produksi lebih kecil dari harga jual atau hasil penjualan yang diterima darni hasil
produksi (Mubyarto, 1995).

Menurut Titi Soentoro dan Soeyanto (1990) lapangan pekerjaan penduduk
pedesaan sebagian besar termasuk dalam sektor pertanian. Bahkan kadang-kadang
penduduk bermatapencaharian sebagai petani hanya sepersepuluh dari seluruh
penduduk desa atau malah Kurang. Namun penduduk desa dapat pula mempunyai
peran ganda dalam mata pencahariannya seperti petani yang selain mengusahakan
usahataninya juga bermatapencaharian sebagai pedagang atau yang lainnya.

Menurut Ardaniah, Raharto dan Aji (1997) bahwa status merupakan
pencerminan hak dan kewajiban dalam tindakan manusia. Ralp Linton mengenal
dua jenis status yaitu :

a. Status yang diperoleh berdasarkan wewenang atau yang dinyatakan
b. Status yang diperoleh berdasarkan pekerjaan atau pengakuan orang lain.

Soekartawi (1995) menyatakan bahwa suatu usahatani dapat dikatakan
berhasil jika usahatani tersebut dapat menghasilkan cukup pendapatan untuk
membayar semua biaya yang dikeluarkannya. Oleh karena itu perlu
diperhitungkan hubungan antara biaya dan pendapatan. Pendapatan uasahatani
adalah selisih antara penerimaan dan seluruh biaya. Penerimaan usahatani adalah
perkalian antara produksi yang diperoleh dengan harga jual. Pendapatan usahatani
pada suatu proses produksi secara matematis diformulasikan sebagai berikut : |

[ = TR TC
TR =.p . .-% u
TC = TFC + TVC
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Keterangan : .
[T : pendapatan

TR :total penerimaan

1C  1otal biaya

p harga produk

q Jumlah produk

[1C  total blaya tetap

TVC total biaya variabel

Harga produk pertanian adalah sangat penting secara ekonomis karena
sangat mempengaruhi tingkat pendapatan petani. Pendapatan petani akan sangat
meningkat bila produksinya tinggi dan didukung oleh harga produk yang baik
(Haryanto, 1995).

Analisa regresi merupakan suatu analisa yang mendasarkan diri pada
hubungan antara dua variabel. Variabel yang diketahui disebut variabel
independen atau variabel yang mempengaruhi sedangkan variabel yang belum
diketahui disebut variabel dependen atau vanabel vang dipengaruhi. Analisis
hubungan antara pendapatan dan faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
merupakan salah satu contoh dari analisa regresi yaitu pendapatan  sebagai
vanabel dependen dan faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan scbagan
variabel independen (Budiyuwono, 1994).

Supranto (1995) menyatakan bahwa cara untuk mengetahui hubungan
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pendapatan diformulasikan dengan

menggunakan analisa regresi linier berganda sebagai berikut :

Y=a+bXj+baXa+ ..., + bX,+ e
Keterangan :

Y . pendapatan
a : Konstanta

b; - b, : koefisien regresi
X1 - X, : faktor-faktor yang berpengaruh

€ . €rror
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Biaya produksi adalah nilai dan semua faktor produksi yang digunakan,
baik dalam bentuk benda atau jasa selama proses produksi berlangsung. Biaya
diklasifikasikan' menjadi dua yaitu biaya tetap (/ixed cost) dan biaya tidak tetap
(Variable cost). Biaya tetap pada umumnya didefinisikan sebagai biaya yang
relatif tetap jumlahnya dan erus dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh
banyak atau scdikit. Biaya tudak tetap merupakan biaya yang besarnya berubah-
ubah sesuar dengan besarnya peoduksi vang dihasilkan. Penjumlahan antara biaya
tetap dan biaya vanabel dinamaxkan biaya total, yaitu jumlah Keseluruhan biaya
vang digunakan pada saat proses produksi berlangsung (Kadarsan, 1995).

Perhitungan biaya dan pendapatan merupakan bagian penting bagi petani
dalam melaksanakan usahataninya. Perhitungan-perhitungan biaya produksi yang
dikeluarkan pada usahatani kopi rakyat mempunyai peran penting dalam
pengambilan keputusan karena biaya produksi yang dikeluarkan tersebut akan
berpengaruh terhadap pendapatan bersih petani. Pendapatan usahatani kopi rakyat
akan menjadi lebih besar apalagi bila dapat menekan biaya variabel yang
dikeluarken dengan diimbangi produksi yang tinggi. Pendapatan yang tinggi
merupakan harapan bagi setiap petani dalam usahataninya, dan hal ini dapat
tercapal apabila petani dapat memanfaatkan sarana atau faktor produksi yang
tersedia secara efektif dan seefisien mungkin (Mubyarto, 1995).

Salah satu analisa untuk mengetahui efisiensi biaya produksi secara
ckonomi adalah analisa R/C ratio. Analisa R/C ratio ini digunakan untuk
mengetahui tingkat efisiensi biaya produksi, yaitu dengan membandingkan total
penerimaan dengan total biaya produksi. Tingginya nilai R/C ratio disebabkan
oleh produksi yang diperoleh, dan harga komoditi yang sangat berpengaruh
terhadap penerimaan petani sebagai pengusaha. Selain itu, pengusaha selalu
mempertimbangkan biaya produksi secara proporsional dan efisien, hal ini
dipengaruhi oleh pengetahuan, ketrampilan pengusaha dalam penggunaan input,
teknologi dan curahan tenaga kerja yang berorientasi pada pencapaian produksi
yang maksimum dengan dasar pertimbangan efisiensi. Bila analisa ini

menghasilkan nilai R/C ratio lebih besar dari satu berarti dalam berbagai skala

— e
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‘usaha layak untuk diusahakan atau dengan kata lain usaha tersebut secara
ekonomis efisien dan layak untuk dikembangkan (Soemodihardjo, 1998).
Efisiensi pemasaran terjadi apabila (Soekartawi, 2002a)
I. Biaya pemasaran dapat ditekan schingga keuntungan pemasaran dapat lebih
tinggl

Persentase perbedaan harga yang dibayarkan konsumen dan produsen tidak

o

terlalu tinggi

[UD]

Tersedianya fasilitas fisik pemasaran, dan
4. Adanya kompetisi pasar yang sehat.

Pasar merupakan keadaan terbentuknya suatu harga dan terjadinya
perpindahan hak milik produk-produk tertentu. Pemasaran merupakan ilmu yang
menelaah terhadap aliran produk secara fisik dan ekonomis dari produsen melalui
lembaga pemasaran kepada konsumen. Lembaga pemasaran merupakan badan
usaha atau individu yang menyelenggarakan pemasaran, menyalurkan jasa dan
komoditi dari produsen kepada konsumen akhir serta mempunyai hubungan
dengan badan usaha atau individu lainnya (Sudiyono, 2002).

Soekartawi (2002b) menyatakan bahwa biaya pemasaran adalah biaya
yang dikeluarkan untuk keperluan pemasaran. Biaya pemasaran meliputi biaya
angkut, biaya pengeringan, pungutan retribusi, dan lain-lain. Besarnya biaya
pemasaran ini berbeda satu sama lain disebabkan :

a. macam komoditi,

b. lokasi pemasaran,

¢. macam lembaga pemasaran dan efektivitas pemasaran yang dilakukan.

Makin efekuf pemasaran yang dlakukan makin kecil biaya pemasaran yang
dikeluarkan

Harga vang scsuar hanya mampu dibenkan oleh sistem pemasaran yang
cfisien. Sistem pemasaran vang efisien menyebabkan makin besarnya harga yang
diterima petani dan lembaga pemasaran justru memperoleh keuntungan yang
tinger dan juga sebaliknya saluran pemasaran yang mampu melakukan pembagian
harga yang adil apabila bagian harga yang diterima petani produsen lebih besar
dari 60% (1skandarsyah, 1997).
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Margin pemasaran merupakan selisth antara harga yang dibayarkan
konsumen akhir dengan harga yang diterima petani produsen. Di dalam marjin
tersebut terkadang meliputi seluruh biaya pemasaran (marketing cost) vang
dikeluarkan oleh lembaga pemasaran dari petani sampai akhir dan keuntungan
(marketing profit) yang diterima oleh lembaga pemasaran
(Dahl dan Homand, 1977).

2.2 Kerangka Pemikiran

Usahatani adalah suatu kegiatan untuk memperoleh produksi di lahan
pertanian pada akhirnya akan dinilai dari biaya yang dikeluarkan dan penerimaan
yang diperoleh. Selisih antara penerimaan yang diperoleh dengan biaya yang
dikeluarkan merupakan pendapatan bersih dari usahatani. Pendapatan yang
diperoleh petani akan menjadi lebih besar apabila petani dapat menekan biaya
yang dikeluarkan selama proses produksi serta diimbangi dengan produksi yang
tinggi.

Petani sebagai pengusaha selalu mengharapkan agar pendapatan yang
diterima dari kegiatan usahataninya meningkat. Pengusahaan luas lahan yang
sempit ternyata membutuhkan biaya yang lebih besar bila dibandingkan dengan
mengusahakan luas lahan yang lebih luas. Hal ini dikarenakan pada lahan yang
lebih luas, biaya yang akan dikeluarkan relatif lebih rendah. Akhirnya petani akan
memperhitungkan besarnya perbedaan nilai hasil produksi dan jumlah seluruh
biaya yang telah dikeluarkan untuk proses produksi dalam usahatani
(Adiwilogo, 1982). |

Aspek-aspek pemasaran merupakan masalah diluar usahatani yang perlu
diperhatikan. Petani yang serba terbatas berada pada posisi yang lemah dalam
penawaran dan persaingan. terutama menyangkut penjualan hasil dan pembelian
komoditi pertanian. Penentu harga produk usahatani udak pada petani namun pada
tenghulak. Hal im mengakibathan keuntungan berada di tangan pedagang atau
tengkulak sedangkan posist petant mendapatkan  pendapatan  yang rendah.
Schingga petani sebagal pedagang akan mendapatkan pendapatan yang lebih

tinggl atau lebih efisien dalam pemasaran karena petani tersebut lebih tahu

T
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lentang nformast pasar Beberapa aspek yang mempengaruhi mekanisme
pemasaran komoditi pertanian seperti tidak  tersedianya  komoditi  pertanian
dalam  jumlah® cukup dan konunue, lokasi produsen dan konsumen berpencar,
kurangnya pengetahuan tentang  pemasaran, kurangnya respon produsen
terhadap permintaan pasar dan lain-lainnya menyebabkan tidak efisiennya suatu
sistem pemasaran (Soekartawi, 2002b).

Petam sebagai pengelola akan berhasil apabila memahami prinsip teknik
dan prinsip ckonomis dengan baik. Paduan prinsip tersebut tercermin dari
keputusan yang diambil, agar resiko tidak menjadi tanggungan pengelola.
Ketersediaan menerima resiko akan tergantung pada tersedianya modal dan status
petani. Siapa pengelola tergantung pada statusnya.

Petant dalam penelitian ini dibedakan menurut dua golongan yaitu petani
murni dan petani tidak murni. Petani tidak murm merupakan petani yang
memperoleh tambahan pendapatan dari berdagang selain dan berusahatani kopi.
Sedangkan petani murni merupakan petani yang hanya memperoleh pendapatan
dari usahatani kopi. Hal ini menyebabkan modal petani tidak murni lebih tingg
dibandingkan petani murni. Penjualan kopi yang dilakukan berbeda-beda vaitu
untuk petani murni menjual kopi ke tengkulak sedangkan untuk petani tidak
murni menjual kopi ke pedagang pengumpul dan bahkan ada petani tidak murni
yang memiliki cukup modal langsung menjual kopi ke pusat penjualan kopi
Robusta di Dampit, dan ada petani tidak murni yang langsung menjual kopi ke
konsumen. Petani tidak murni memperoleh banyak informasi mengenai harga jual,
teknologr usahatani maupun informasi pasar lebih cepat dibandingkan petani
murni. Dengan informasi-informasi yang didapat oleh petami tidak murni maka
petani tidak murni dapat menjual kopi dengan harga lebih tinggi dibandingkan
petani murni. Oleh karena itulah pendapatan petani tidak murni lebih tinggi bila
dibandingkan petani murni.

Semakin tinggi pendapatan yang diperoleh maka semakin tinggi pula
modal yang dapat digunakan untuk usahatani kopi. Dengan modal yang tinggi
maka pemeliharaan kebun kopi semakin intensif. Oleh karena itu petani tidak

murni lebih intensif dalam pemeliharaan kebun dan dalam penggunaan teknologi
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usahatani bila dibandinghan dengan petani murni sehingga produk Kopi yang
dihasilhan petant tidak murni berkualitas dan berkuantitas lebith tinggi bila
dibandingkan petant murmt Semakin tnggr kualhitas kopt maka semakin tinggi
harga jualnya Semakin intensif pemeliharaan kebun dan penggunaan teknologi
usahatant maka semakin efisien penggunaan biaya produksinya sehingga petan
tidak murni lebih efisien penggunaan biaya produksinya bila dibandingkan dengan
petani murni.

Setiup' petani  dengan kegiatan usahataninya selalu berusaha untuk
memenuht kebutuhan hidup keluarganya yang diwujudkan dengan besarnya
pendapatan yang diperoleh. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat
pendapatan petant antara lain adalah status petani, produksi, biaya produksi, harga
jual dan luas lahan.

Tingkat produksi yang dihasilkan oleh petani sangat dipengaruhi oleh luas
tanah garapan yang diuszhakan, disamping itu juga dipengaruhi oleh banyak
scdikitnya pemakaian biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi Semakin
luas lahan yang diusahakarn mengakibatkan jumlah pohon kopi vang ditanam
semakin banyak maka hasil produksi dari usahatani akan semakin meningkat yang
mengakibatkan pendapatan dari usahatani meningkat pula.

Petani dalam penelitian akan dibedakan menjadi dua yaitu petani murni
dan petani tidak murni. Petani murni merupakan petani yang bermatapencaharian
hanya pada sektor usahatani. Sedangkan petani tidak murni adalah petani yang
bekerja pada sektor lain selain sektor usahatani, yaitu sebagai petani pedagang.
Dari status tersebut maka dapat dilihat bahwa petani tidak murni akan
memperoleh penerimaan tambahan dari berdagang untuk usahataninya sedangkan
petani  murni  memperoleh penerimaan pendapatan hanya berasal dan
usahataninya. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat
pendapatan pada masing-masing status petani.

Faktor biaya sangat menentukan terhadap kelangsungan proses produks:
Biaya produksi adalah keseluruhan pengeluaran yang dilakukan oleh petani untuk
memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan penunjang lainnya dalam

melakukan usahataninya. Biaya produksi ini meliputi biaya tetap dan biaya

I
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variabel. Apabila petani dapat menekan biaya produksi seminimal mungkin dan
memproduksi produk maksimal maka pendapatan petani meningkat.

Harga akan mempengaruhi perilaku petani dalam upaya memperoleh
pendapatan yang maksimal bagi usahataninya. Harga jual merupakan nilai hasil
produksi dalam rupiah yang akan diterima oleh petani pada saat panen. Harga
biasanya dipengaruhi oleh mutu, waktu panen yang tepat, permintaan dan
penawaran. Harga jual yang tinggi akan meningkatkan pendapatan petani.

Luas lahan sangat menentukan tingkat produksi. Semakin luas lahan yang
diusahakan jumlah pohon kopi yang ditanam semakin banyak schingga produksi
yang dihasilkan semakin meningkat yang mengakibatkan pendapatan petani
meningkat.

Petani murni menjual kopi ke tengkulak dengan cara tengkulak
mendatangi rumah petani. Sedangkan petani tidak murni memiliki modal yang
cukup untuk menjual kopi ke pedagang pengumpul bahkan ada yang menjual
sampai ke pusat penjualan kopi di Dampit dan adapula yang lansung menjual ke
konsumen. Bila dilihat dari seluran pemasarannya, pemasaran yang dilakukan

petani tidak murni lebih efisien bila dibandingkan petani murni.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Adapun skema kerangka pemikiran adalah sebagai berikut

Perkebunan Kopi Rakyat

'

Status Petani
[

v v

Petani Tidak Murni Petani Murni
Penerimaan [ Produksi —®»  Penjualan
Produk

'

Efisiensi Biaya
Produksi

T v v

: ] Pendapatan
Biaya Produksi [—® J = Harga
A 4 Jual
Efisiensi
Pemasaran
l.uas Lahan

Gambar 1. Kerangka Pikir

R TTHIIRNE————S
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2.3 Hipotesis :

I. Penggunaan biaya produksi usahatani kopi rakyat pada status petani tidak
murni lebih efisien bila dibandingkan petani murni.

2. Tingkat pendapatan usahatani kopi rakyat status petani tidak murni lebih
tinggi bila dibandingkan petani murni.

3. laktor-faktor yang berpengaruh tcrhadap pendapatan usahatani kopi rakyat
adalah status petani, harga jual, produksi, biaya produksi dan luas lahan.

4. Tingkat cfisiensi pemasaran petani tidak murni lebih tinggr bila dibandingkan

petani murni

——— —
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|
HL METODOLOG] PENELITIAN

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Penelitian imi dilaksanakan di Desa Kalibaru Wetan Kecamatan Kalibaru
Kabupaten Banyuwangi. Penentuan daerah penelitian ini dilakukan dengan
sengaja (’urposive Method) berdasarkan bahwa Desa Kalibaru Wetan merupakan

sentra produksi perkebunan kopi rakyat.

3.2 Mectode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian 11 adalah metode deskniptif,
komparatif dan korelasional. Metode deskriptif merupakan metode yang bertujuan
untuk memberikan deskripsi atau gambaran secara sistematis, faktual dan akurat
mengenal fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.
Metode komparatif bertujuan untuk membandingkan dua fenomena atau lebih
yang sejenis. Sedangkan metode korelasional merupakan kelanjutan dart metode
deskriptif yang bertujuan mempelajan hubungan secara statistik antara variabel-

variabel yang diteliti (Nazir, 1999).

3.3 Metode Pengambilan Contoh

Berdasarkan komposisi jumlah dan status petani usahatani kopi rakyat
maka pengambilan contoh penelitian dengan pemilihan anggota responden
disproportionate stratified random sampling.

Jumlah populasi dan sampel berdasarkan status petani secara keseluruhan
disajikan pada Tabel 1 :

Tabel 1. Jumlah Populasi dan Sampel Penelitian

No. Status Petani Populasi Sampel
(jiwa) (Jiwa)
1. Petani Murn! 100 20
2. Petani Tidak Murni 20 20
Jumlah 120 40

Sumber : Survei Pendahuluan Tahun 2003
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3.4 Metode Pengambilan Data .

Dalam penelitian ini, data yang akan diambil diperoleh dari data primer

dan data sekunder, yaitu :

|

)

3.5
L.

Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dan petani dengan metode
wawancara berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disiapkan (questioner),
Data schunder, yaitu data yang diperoleh dan instansi-instansi terkait yang

berhubungan dengan penchitian i

Mectode Analisis Data
Untuk  menguji  hipotesis  yang pertama, mengenai tingkat efisiensi
penggunaan biaya produksi, digunakan analisa R/C ratio dengan formulasi
sebagar berikut (Hernanto, 1994)

TR\

R/C ratio = TC

Keterangan :
TR : total penerimaan (Rupiah)

TC : total biaya (Rupiah)

Kriteria pengambilan keputusan :

a. Jika R/C ratio > 1, maka penggunaan biaya produksi usahatani hopi rakyat
adalah efisien

b. Jika R/C ratio < 1, maka penggunaan biaya produksi usahatani kopi rakyat

adalah udak efisien

Untuk mengetahui perbedaan efisiensi biaya produksi antara petani murni dan
petani tidak murni diuji dengan menggunakan uji beda dengan uji-t pada taraf

kepercayaan 95% dengan formulasi sebagai berikut (Pasaribu, 1995) :

R —
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2
[ (]

N F= Xz
(n, =182+, -ns? [1 1
n,o+n, -2 Wi Wy

Keterangan :

X1 dan X2 : nilai rata-rata biaya produksi pada petani murni dan petani
tidak murni '
nl dann2  : jumlah petani sampel yang dibandingkan

ST dan 82 standart deviasi X1 dan X2

Standart deviasi X1 dan X2 digunakan rumus sebagai berikut

. DY, =X

Kriteria pengambilan keputusan :

a. t-hitung < t-tabel (a = 5%) maka Ho diterima artinya tidak ada perbedaan
yang nyata antara variabel yang diperbandingkan.

b. t-hitung > t-tabel (a = 5%) maka Ho ditolak artinya terdapat perbedaan

yang nyata

Untuk menguji hipotesis kedua, mengenai tingkat pendapatan pada berbagai
status petant kopi rakyat digunakan analisis statisuk dengan tabulasi, hasil
analisis digunakan uji beda yaitu uji-t dengan formulasi sebagar berikut

(Pasaribu, 1995):

2, - X,

L - 2 5 2
(n, =S +(n,-1)8; |1 PR
n+n, =2 n, N,
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Keterangan:

t - t-hitung

X1 dan X2 : rata-rata pendapatan usahatani yang diperbandingkan

SI dan S2: standart  deviasi dari  masing-masing  parameter  yang
diperbandingkan

nl dann2 :jumlah sampel yang diperbandingkan

Adapun formulasi standart deviasi adalah:

g Y (X, - X)

n, —1

Rumusan hipotesanya sebagai berikut :

a. Ho: X1 =X2, udak terdapat perbedaan tingkat pendapatan rata-rata antara
masing-masing status petani yang dibandingkan

b. Ho : X1 # X2, terdapat perbedaan tingkat pendapatan rata-rata antara

masing-masing status petani yang dibandingkan

Kriteria pengambilan keputusan
a. Bila t-hitung < t-tabel {a = 5%), maka Ho diterima

b. bila t-hitung > t-tabel (o = 5%), maka Ho ditolak

Untuk menguji hipotesis ketiga mengenai faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap pendapatan usahatani kopi rakyat, digunakan Uji Regresi Linier

Berganda yang formulasinya sebagai berikut (Supranto, 1995):

Y =0+ DblXl + b2X2 + ... + bnXn + e
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Keterangan : .
i &  Variabel dependen
X ¢ Vanabel independen
B - Konstanta

bl —=bn :  Koefisien regresi
e . eror

Hubungan faktor-faktor tersebut bila dijabarkan dalam persamaan linier

adalah sebagai berikut :

Y = b+ bIX] + b2X2 + b3X3 + b4X4 + bSXS5

Keterangan :

b § . Pendapatan

B - Konstanta

bl - Koefisien regresi (dummy)

b2 - b$ - Kochisien regresi

X1 © o Status petani
d -~ 1 petani udak murni
d - 0 petant murni

X2 . Biaya produksi (rupiah)

X3 . Produksi (kg)

x4 . Harga jual (rupiab/kg)

X5 © Luas lahan (ha)

Untuk  menguji apakah keseluruhan variabel independen memberikan
pengaruh pada variabel dependen digunakan uji-F, adapun formulasinya

adalah sebagai berikut :

_Kuadrat Tengah Regresi
Kuadrat Tengah Sisa

F-hitung
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Kriteria pengambilan keoutusan : .

a. Jika F-hitung < F-tabel (u = 5%) maka variabel independen secara
keseluruhan tidak berpengaruh nyata terhadap variabel dependen.

b. Jika F-hitung > F-tabel (u = 5%) maka variabel independen secara

keseluruhan berpengaruh nyata terhadap variabel dependen.

Untuk menguji sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel

dependen, digunakan uji-t dengan formulasi sebagai berikut :

1

Sh,

t-hitung =

Keterangan :
bi : Koefisien regresi ke i

Sbi: Standart deviasi bi

Kriteria pengambilan Keputusan :

a Jika probabilitas <= 5% dengan Koefisien regresi yang dibandingkan, maka
vanabel independen membernikan pengaruh nyata terhadap vanabel
dependen

b. Jika probabilitas > 5% dengan koefisien regresi yang dibandingkan, maka
variabel independer memberikan pengaruh tidak nyata terhadap variabel

dependen.

Kemudian dilanjutkan dengan menghitung koefisien determinasinya dengan

formulasi sebagai berikut :

Jumlah Kuadrat Regresi

J u_mlah Kuadrat Sisa
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Untuk mengujt hipotesis keempat, mengenai tungkat efisiensi pemasaran
ditinjau dari harga produk kopi ditingkat produsen dan konsumen digunakan

rumus sebagai berikut (Soekartawi, 2002a):

Harga di tingkat Produsen
Harga di tingkat Konsumen

Efisiensi Pemasaran X 100%

Kriteria pengambilan keputusan (Iskandarsyah, 1997):

a. Nilai Ep > 60%, maka efisiensi pemasaran produk usahatani kopi rakyat
adalah efisien

b. Nilai Ep < 60%, maka efisiensi pemasaran produk usahatani kopi rakyat

adalah tidak efisien

Untuk mengetahui perbedaan efisiensi pemasaran antara petani murni dan
petani tidak murnt diuji dengan menggunakan uji beda dengan uji-t pada taraf

kepercayaan 95% dengan formulasi sebagai berikut (Pasanbu, 1995)

t gy
&_I)SI:‘*(”:_I)‘\“:2 1—+]—
n,+n, -2 n, ",

Keterangan :

X1 dan X2 : nilai rata-rata efisiensi pemasaran pada petani murni dan petani
tidak murni

nl dann2  :jumlah petani sampel yang dibandingkan

S1 dan S2 :standart deviasi X1 dan X2

Standart deviasi X1 dan X2 digunakan rumus sebagai berikut :

z (X, _}7)2

7~}

S 2=

R —
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Kriteria pengambilan keputusan : .

a. t-hitung < t-tabel (« = 5%) maka Ho diterima artinya tidak ada perbedaan
vang nyata antara variabel vang diperbandingkan.

b. t-hitung = t-tabel (« = 5%) maka Ho ditolak artinya terdapat perbedaan

yang nyata

3.6 Batasan Pengertian/Terminologi

1.

9

)

Petani responden adalah petani yang mengusahakan Kopi.

Status petani adalah kedudukan petami kopt dalam suatu kelompok sosial
berdasarkan pekerjaannya. Status petani dibedakan menjadi petani murni dan
petant tidak murni. Petani murni adalah petani yang penghasilannya hanya
dari hasil usahatani kopi saja. Petani tidak murni (petani pedagang) adalah
petani yang penghasilannya selain dari usahatani kopi juga dari berdagang,
Produksi adalah total hasil yang diperoleh dan satuan unit usahatani kopi
rakyat (pada luasan tanah tertentu) dinyatakan dalam satuan kg per tahun per
ha.

Pendapatan kotor (penerimaan) adalah total pendapatan petani yang diperoleh
dari hasil penjualan produksi sebelum dikurangi dengan total biaya yang
dikeluarkan petani selama proses produksi yang dinyatakan dalam rupiah.
Pendapatan bersih adalah total nilai hasil yang ditennma petani pada akhir
musim panen setelah dikurangi dengan total biaya produksi yang dinyatakan
dalam rupiah.

Biaya produksi adalah semua biaya (korbanan) yang dikeluarkan petani mulai
proses produksi sampai pasca panen seperti biaya pupuk, biaya tenaga kerja,
biaya bibit, biaya karung dan biaya benang.

Biaya tetap adalah biava yang jumlahnya tetap selama proses produksi
berlangsung dan dinyatakan dalam rupiah, seperti sewa lahan, biaya peralatan.
Biaya variabel adalah biaya yang besarnya sesuai dengan skala produksi dan
dinyatakan dalam rupiah, seperti biaya pupuk, biaya obat-obatan.

Efisiensi biaya adalah perbandingan antara total penerimaan dengan total

biaya produksi yang dikeluarkan,
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10.

1.

19.

Harga jual adalah nilai jual tiap kilogram kopi beras Robusta yang dinyatakan
dalam rupiah per kilogram.
Harga jual kopi untuk petani murni merupakan harga jual dari petani sendin

sehingga harga jual yang dipakai petani murni adalah harga petani.

. Harga jual kopi untuk petani tidak murni merupakan harga jual dari petani

sebagai pedagang sehingga harga jual yang dipakai petani tidak murni adalah

harga pedagang.

. Luas lahan adalah luas areal pertanian yang diusahakan oleh petani untuk

usahatani kopi rakyat dan diukur dalam satuan hektar.

- Efisiensi pemasaran ditinjau dari harga produk di tingkat petani adalah

perbandingan harga di tingkat produsen terhadap harga di tingkat konsumen
dikalikan 100%.

L.embaga pemasaran adaiah badan usaha atau individu yang menyalurkan kop
dart produsen  kepada  Konsumen akhir  (seperti pedagang  pengumpul
habupaten, pengumpul kecamatan),

Tengkulak adalah pedagang yang langsung membeli kopi ke petani dengan

cara mendatangi rumah petani kopi.

. Pedagang: pengumpul kecamatan adalah pedagang pengumpul yang membeli

kopi dari para tengkulak serta ada yang langsung membeli dari produsen.

- Pedagang pengumpul kabupaten adalah pedagang pengumpul yang membeli

kopt dari para tengkulak, pengumpul kecamatan serta ada yang langsung

membelr dari produsen.

- Konsumen adalah konsumen tingkat akhir yang langsung mengkonsumsi bij

kopi.

 Pusat penjualan kopi Robusta adalah lembaga yang menangani tentang

penjualan kopi Robusta di Dampit.
Kopi beras (biji kopi) adalah buah kopi yang telah lepas dan kulit tanduk dan

kulit arinya dan siap untuk dipasarkan.
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V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Tingkat Efisiensi Biaya Produksi Usahatani Kopi Rakyat Pada Berbagai
Status Petani

Prinsip dar suatu ucahatani adalah menghasilkan produksi semaksimal
mungkin dengan pengeiuarar biaya seminimal mungkin atau dengan kata lain
ehisienst penggunaan biava  Tuuan dan usahatam adalah untuk memperoleh
pendapatan vang setinggr mungkin dengan biaya serendah-rendahnva. Usahatani
vang clisien adalah usahatam yang secara ekonomi menguntungkan,

Petani dalam  melaksanakan usahanya juga akan memperhitungkan
besarnya biaya yang dikeluarkan dan pendapatan yang diterimanya. Untuk itu
petani selalu. berusaha untuk mengalokasikan biaya produksi secara efisien.
Penggunaan biaya produksi yang efisien akan memberikan keuntungan yang besar
bagi para petani. Cara untuk mengetahui bagaimana efisiensi penggunaan biaya
yang telah dikeluarkan dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara
pendapatan kotor dengan total biaya vang dilakukan selama proses produksi.
Suatu kegiatan produksi dapat dikatakan efisien apabila nilai perbandingan
tersebut adalah lebih besar dari satu dan dikatakan tidak efisien bila kurang dan
satu. Analisa tingkat efisiensi biaya usahatani kopi rakyat pada berbagai status
petant yaitu petant murnt dan petani idak murni (petani pedagang) adalah dengan

menggunakan analisa R/C ratio yang dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Rata-Rata Tingkat Produksi, Biaya Produksi, Pendapatan per
’ hektar dan Harga Jualserta R/C Ratio Usahatani Kopi Rakyat

pada Berbagai Status Petani Di Desa Kalibaru Wetan Kecamatan
__Kalibaru Kabupaten Banyuwangi

_ ~Nfaa
No. Uraian Status Petani Status Petani Tidak
Murni Murni

1. Produksi (kg) 2390 2543

2. Harga (Rp/kg) 4574" 6158""

3. Total Penerimaan (Rp) 10955413 15634215

4. Total Biaya Produksi (Rp) 7218280 7928081

5. Pendapatan Bersih(Rp) 3697133 7567134

6. R/C Ratio 1,51 1,97

7. Standar Deviasi 0,17690 0,10538

8. t-hitung 10,034** 10,034*>

9. t-tabel 0,05 2,023 2,023

10. t-tabel 0,01 [ 2,708 2,708
Sumber : Lampiran 5 dan Lampiran 6
Keterangan :

(') Harga petani
(') Harga pedagang
(**) Berbeda Sangat Nyata pada Taraf Kepercayaan 99 %

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa rata-rata R/C ratio baik status
petani murni maupun status petani tidak murni lebih dari satu (untuk status petani
murnt sebesar 1,51 dan untuk status petani tidak murni sebesar 1,97). Hal ini
menunjukkan bahwa Kegiatan usahatani kopi tersebut adalah efisien. Nilai R/C
ratio untuk status petant murni sebesar 1,51 membenkan arti bahwa dengan
penggunaan biaya sebesar Rp |- akan memperoleh penerimaan sebesar Rp 1,51-
schingga keuntungan vang diperoleh petani adalah sebesar Rp 0.51,- Sedangkan
nilar R/C rato untuk status petam udak murmi sebesar 1,97 memberikan arti
bahwa dengan penggunaan biaya sebesar Rp 1,- akan memperoleh penerimaan
scbesar Rp 1,97.- sehingga keuntungan yang diperoleh adalah sebesar Rp 0,97,-.

Dari Tabel 7 tersebut di atas diketahui bahwa hasil dari uji statistik
menunjukkan bahwa rata-rata R/C ratio usahatani kopi rakyat pada masing-
masing status petani berbeda sangat nyata pada taraf kepercayaan 99 %. Nilai R/C
ratio petant tidak murni lebih tinggi bila dibandingkan dengan petani mumni. Hal

ini disebabkan produksi dan harga jual petani tidak murni lebih tinggi bila
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dibandingkan petani petani murni. Nilar R'C ratio petani tidak murni tetap lebih
.tinggi bila dibandingkan dengan petani murni meskipun biaya produksi petani
tidak murni (Rp 7928081) lebih tinggi dibandingkan petani murni (Rp 7218280).
Hal ini discbabkan petani tidak murni memiliki modal lebih tinggi bila
dibandingkan petani murni sehingga menyebabkan petani tidak murni lebih
intensif dalam pemeliharaan kebunnya. Semakin intensif pemeliharaan kebun kopi
maka semakin tinggi kuantitas dan kualtas kopi yang dihasilkan. Hal i
menyebabkan harga jual kopi semakin tinggi. Semakin tinggi harga jual dan
kuantitas kopi yang dihasilkan maka semakin tinggi pula penerimaan yang
diperoleh petani. Efisiensi biaya produksi diperoleh petani apabila petani dapat
menekan biaya seminimal mungkin tetapi menghasilkan produksi yang maksimal

yang berarti akan menambah penerimaan.

5.2 Tingkat Pendapatan Usahatani Kopi Rakyat Pada Berbagai Status Petani

Pendapatan usahatani kopi rakyat dihitung berdasarkan selisih antara
penerimaan (pendapatan kotor) yang merupakan hasil kali produksi dan harga jual
dengan biaya yang dikeluarkan dalam jangka waktu satu tahun. Untuk mengetahui
tingkat pendapatan usahatani kopi rakyat pada status petani murni dengan petani

tidak murni dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Rata-Rata Tingkat Pendapatar Usahatani Kopi Rakyat Pada Petani
Murni dan Petani Tidak Murni Di Desa Kalibaru Wetan
Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi Tahun 2003

Status Petani Rata-Rata Standar t-hitung t-tabel
Pendapatan deviasi 0,05 0.01
(Rp hath) _
Petant Murmi 3697133 1397508 082 t.323%% 2,023 2708
Petant Tidak Murn 7567134 926332,787

Sumber s Lampiran 10
Keterangan @ (**) Berbeda Sangat Nyata Pada Taraf Kepercayaan 99 %

Dari tabel 8 tersebut di atas diketahui bahwa rata-rata tingkat pendapatan
petani murni (Rp 3697132) lebih rendah dibandingkan petani tidak murni
(Rp 7567134). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima.

Rata-rata pendapatan petani tidak murni lebih tinggi bila dibandingkan dengan
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pctant murni. disebabkan petani tidak *murni merangkap sebagal pedagang.
'Scbagai pedagang petani tidak murni mampu menjual kopi dengan harga jual
(Rp 6158) lebih tinggi dibandingkan petani murni (Rp 4574). Selain bedagang
petant tidak murni memperoleh berbagai informasi baik informasi pasar, harga
Jual maupun teknologi usahatani kopi. Dengan menerapkan teknologi usahatani
yang tepat mulai dan budidaya sampai pada penanganan pasca panen maka
poduksi vang dihasilkan akan tinggi baik kuantitas maupun kualitasnya sehingga
menyebabkan harga jual kopi tinggi yang nantinya mengakibatkan pendapatan
vang diperoleh petani tinggi. Selain memperoleh informasi teknologi usahatani.
petani tidak murni memperoleh informasi pasar. Semakin tepat pemasaran yang
dilakukan petani menyebabkan semakin tinggi pendapatan yang diperoleh petan
Rata-rata pendapatan petai inurni lebih rendah dibandingkan petani udak murmi
karena petani murni menjual kopi ke tengkulak. Hal ini menyebabkan posisi
petani sangat dalam menentukan harga karena disini tengkulak yang sangat
berperan dalam menentukan harga. Selain itu petani murni tidak memiliki cukup
modal untuk pemeliharaan kebun kopi secara intensif sehingga menyebabkan
produk kopi yang dihasilkan rendah baik kuantitas maupun kualitasnya. Semakin

rendah kuantitas dan kualitas kopi maka semakin rendah harga jualnya.

5.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Kopi Rakyat
Variabel sosial ckonomi yang dianggab mempengaruhi terhadap
pendapatan bersih usahatani kopi rakyat pada status petani murni dan petan udak
murni di Desa Kalibaru Wetan Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi
meliputi status petani (X1), biaya produksi (X2), produksi (X3), harga jual (X4)
dan luas lahan (X5), variabel-variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian
ini dianggab konstan.
Hasil analisis regresi linier l;erganda sebagai berikut :
Y =-11000000+315869,4X1-1,225X2 + 2472,118X3 +1034,707X4 — 169817X5
Dari persamaan di atas dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji F

yang bertujuan untuk mengetahui bahwa model sesuai untuk dijadikan model
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penduga yang relauf baik pada taral kepercayaan 95 %. Hasil analisis disajikan
pada Tabel 9.

Tabel 9. Estimasi Koefisien Regresi Linier Berganda dari Fungsi Pendapatan
Petani Kopi Rakyat di Desa Kalibaru Wetan Kecamatan Kalibaru
Kabupaten Banyuwangi tahun 2003

Variabel Bebas Koefisien Regresi t-hitung t-tabel -
| __ 005 o001
Status Peiani (X 1) 315869 4 8,028%% 2.023 2,708
Biava Produksi (X2) -1,225 2575
Produksi (X3) 2472.118 2 490*
Harga Jual (X4) 1034,707 2.346*
Luas Lahan (XS) 169817 1,193
Konstanta -1 1000000
FF-hitung 52,057
F-tabel 2,494
e/ &3 o 0,884 y g | & B
Sumber : Lampiran 12
KNeterangan

(*) Berbeda Nyata Pada Taraf Kepercayaan 93 %
(**) Berbeda Sungat Nyata Pada Turaf Kepercavaan 99 %

Berdasarkan Tabel 9 dapat terlihat bahwa nilai F-hitung sebesar 52,057
lebih besar dari F-tabel sebesar 2,494 artinya bahwa vanabel independent
(variabel bebas) yaitu status petani (X1), biaya produksi (X2), produksi (X3),
harga jual (X4) dan luas lahan (X5) secara keseluruhan berpengaruh nyata
terhadap variabel depenpent (variabel terikat) yaitu pendapatan (Y). Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yang diajukan ditennma Nilai konstanta
adalah sebesar ~11000000 menunjukkan bahwa dalam usahatani kopi rakyat
sebelum memperoleh penerimaan dan sebelum mengeluarkan biaya usahatani
harus mengeluarkan biaya sebesar Rp 11000000,- antara lain untuk menyewa
lahan untuk usahatani kopi dan biaya konsumsi. Nilai koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,884 artinya bahwa pendapatan (Y) dipengaruhi oleh variasi dari status
petani (X1), biaya produksi (X2), produksi (X3), harga jual (X4) dan luas lahan
(X5) sebesar 88,4 % sedangkan sisanya 11,6 % dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak dimasukkan dalam model.
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Pengaruh masing-masing variabel, sosial ekonomi terhadap pendapatan

usahatani kopi rakyat pada petani murni dan petani tidak murni dapat dilihat dari

koefisien regresi masing-masing variabel pada fungsi pendapatan sebagai berikut :

a.

Status Petani (X1)

Nilai koefisien regresi dari status petani murni dan petani tidak murni adalah
sebesar 3158694 dan memperoleh t-hitung sebesar 8,928 lebih besar dari
t-tabel sebesar 2,023 menunjukkan bahwa status petani berpengaruh sangat
nyata pada taraf kepercayaan 99 %. Hal ini memiliki arti bahwa pendapatan
status petani tidak murni lebih tinggi daripada status petani murni. Status
petani ini juga mempengaruhi motivasi dalam berusahatani kopi dalam proses
peningkatan pendapatan. Karena petani tidak murni selain memperoleh
informasi harga jual, informasi pasar juga memperoleh informasi tentang
teknologl usahatani yang nantinya akan memproduksi kopi berkuantitas dan
berkualitas tinggi sehingga tingkat pendapatan yang diperoleh petani tidak
murni lebih tinggi bila dibandingkan petant murni. Dengan  demikian
peninghatan  status  petamt juga  akan meningkathan pendapatan sebesar
Rp 315869 4

Brava Produkst (X2)

Nilar  koefisten regrest dart biaya produksi adalah sebesar —1,225 dan
memperoleh t-hitung sebesar 2,575 lebih besar dari t-tabel sebesar 2,023, Hal
ini menunjukkan bahwa variabel biaya produksi berpengaruh nyata terhadap
pendapatan pada taraf kepercayaan 95 %. Artinya dengan bertambahnya biaya
produksi sebesar Rp 1000,- akan menurunkan pendapatan usahataninya
sebesar Rp 1225.- dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Hal ini juga
menandakan bahwa biaya produksi sudah pasti akan berpengaruh terhadap
pendapatan  secara nyata karena pendapatan merupakan selisth  antara
penerimaan  dengan total biaya yang dikeluarkan oleh petam dalam
berusahatanm. Dengan demikian bila biaya produksi bertambah maka akan

mengurangi pendapatan petani.
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Produksi (X3) .

Nilai koefisien regresi dari produksi adalah sebesar 2472118 dan
memperoleh t-hitung sebesar 2,490 lebih besar dari t-tabel sebesar 2,023
menunjukkan bahwa variabel produksi  berpengaruh nyata terhadap
pendapatan pada taraf kepercayaan 95 %. Hal ini mempunyai arti bahwa
setiap produksi bertambah sebesar 1000 kg akan meningkatkan pendapatan
usahataninya sebesar Rp 2472118,- dengan asumsi variabel lain konstan.
Besarnya produksi sudah dapat dipastikan akan memberikan pengaruh yang
nyata terhadap pendapatan karena pendapatan merupakan selisih antara
penerimaan dengan biaya, sedangkan penerimaan sendiri merupakan hasil kali
antara produksi dengan harga jual. Sehingga besar kecilnya produksi pasti
akan mempengaruhi besar kecilnya pendapatan, jika produksi bertambah maka
pendapatanpun akarn meningkat.

Harga Jual (X4)

Nilar koefisien regrest dari harga jual adalah sebesar 1034,707 dan
memperoleh t-hitung sebesar 2,346 lebih besar dari t-tabel sebesar 2,023
menunjukkan  bahwa  variabel harga jual berpengaruh  nyata terhadap
pendapatan pada taral” kepercavaan 95 %o, Hal im berarti bahwa dengan
memnghatnya harga jual sebesar Rp 1000,- akan meningkatkan pendapatan
sebesar Rp 1034707 .- dengan asumst vanabel lain dianggap konstan. Dengan
demikian pika harga jual meningkat maka akan meningkatkan pendapatan,
Luas Lahan (X35)

Nilai koefisiecn regresi variabel luas lahan adalah sebesar ~169817 dengan
memperoleh t-hitung sebesar 1,193 lebih kecil dan t-tabel 2,023, Hal ini
menunjukkan bahwa variabel luas lahan berpengaruh tidak nyata terhadap
pendapatan pada taraf kepercayaan 95 % dengan asumsi variabel lain konstan.
Artinya bahwa dengan menambah luas lahan 1 ha akan menurunkan
pendapatan sebesar Rp 169817,-. Dengan luvas lahan yang luas belum tentu
mendapatkan pendapatan yang tinggi. Hal ini1 dikarenakan semakin luas lahan
maka petant kurang memperhatikan kebunnya schingga menyebabkan hasil

produksinya menurun baik kuantitas maupun kualitasnya. Produksi kopi yang
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menurun Kuantitas maupun kualitasnya akan mengakibatkan harga jual kop
semakin menurun yang nantinya akan berakibat pada pendapatan petani yaitu

pendapatan petant semakin menurun,

5.4 Efisiensi Pemasaran Berdasarkan Harga Produk Usahatani Kopi Rakyat
Pada Berbagai Status petani

I:fisienst pemasaran berdasarkan harga produk merupakan persentase
perbandingan antara harga produk di tingkat produsen dan harga di ungkat
konsumen. Dengan semakin besarnya nilai yang dihasilkan maka pemasaran yang
dilakukan akan semakin efisien dan sebaliknya bila semakin rendah nilai yang
dihasilkan maka pemasaran vang dilakukan tidak efisien. Hasil analisis efisiensi

pemasaran disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Rata-Rata Indeks Efisiensi pemasaran Kopi Rakyat Berdasarkan
Harga Produk Pada Petani Murni dan Petani Tidak Murni
(Petani Pedagang) Di Desa Kalibaru wetan Kecamatan Kalibaru
kabupaten Banyuwangi

Status Petani Rata-Rata Indeks  Standar  t-hitung  t-tabel
. Efisiensi Pemasaran  Deviasi ,, 0,05 0,01
Petani Murni 46,7915 5,06554  11,446%* 2,023 2,708
Petani Tidak Murni 62,9925 3,79621

Sumber : Lampiran 7
Keterangan : (**) Berbeda Sangai Nyata Pada Taraf kepercayaan 99 %

Tabel 10 menunjukkan bahwa rata-rata efisiensi pemasaran berdasarkan
ratio harga produk usahatani kopi rakyat pada status petani tidak murni (petani
pedagang) sebesar 62,9925 %6 lebih tinggi bila dibandingkan dengan status petani
murni sebesar 46,7915 %. Hasil uji statistik menunjukkan perbedaan yang sangat
nyata pada taraf kepercayaan 99 %. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
keempat yang diajukan diterima. Bila dikaji lebih lanjut tingkat efisiensi untuk
status petani murni adalah tidak efisien, karena rata-rata indeks efisiensi
pemasarannya yaitu sebesar 46,7915 % lebih kecil dari indeks efisiensi pemasaran
60 %. Hal ini dikarenakan perbedaan antara harga produk ditingkat petani
(produsen) dengan harga produk ditingkat konsumen sangat tinggi, sehingga

menyebabkan sistem pemasaran tidak efisien. Tidak efisiennya pemasaran yang
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dilakukan petani murni dikarenakan petani murni tidak memiliki modal yang
'cu!\up untuk menjual kopi ke pedagang pengumpul sehingga menyebabkan petani
murnt - menjual kopr ke tcngkuluk. Hal 1ni menyebabkan  petani murni
dipermainkan olch tengkulak dalam menentukan harga jual Sclain itu lembaga
pemasaran yang terlibat dalam penyampaian produk kopi sampai ke honsumen
akhir lebih panjang bila dibandingkan petani tidak murni, karena petani murm
melewati hhma lembaga pemasaran baru sampai ke konsumen vaitu mulai dan
produsen  (petani), tengkulak, pedagang pengumpul kecamatan, pedagang
pengumpul kabupaten, pusat penjualan kopi Robusta di Dampit, barulah sampai
ke eksportir dan ada pula yang melewati enam lembaga pemasaran yaitu mulai
dar produsen, tengkulak, pedagang pengumpul kecamatan, pedagang pengumpul
kabupaten, pusat penjualan kopi Robusta di Dampit, pengecer barulah sampai
pada konsumen. Sedangkan petani tidak murni hanya melewati empat lembaga
pemasaran yaitu mulai dan produsen (petani), pedagang pengumpul kecamatan,
pedagang pengumpul kabupaten, pusat penjualan kopi robusta di Dampit barulah
sampal ke eksportir dan ada juga petani tidak murni yang langsung menjual ke
konsumen. Semakin pendeknya saluran pemasaran menyebabkan harga jual tinggi
schingga keuntungan yang diterima petani sebagai produsen pun tinggi. Petani
tidak murni memiliki rata-rata indeks efisiensi pemasaran sebesar 62,9925 % lebih
tinggi dari indeks efisiensi pemasaran sebesar 60 %. Hal ini dikarenakan
perbedaan antara harga produk ditingkat petani (produsen) dengan harga produk
ditingkat konsumen berbeda tidak terlalu jauh yaitu untuk harga produk ditingkat
produsen sebesar Rp 6158,- dan harga produk ditingkat konsumen sebesar

Rp 9775.,-, schingga sistem pemasaran efisien.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil analisa dan pembahasan, dapat ditarik beberapa kesimpulan

yaitu sebagai berikut :

1.

S

Penggunaan biaya produksi usahatani kopi rakyat pada status petani tidak
murni (R/C ratio = 1,97) lebih efisien bila dibandingkan petani murni
(R/C ratio = 1,51).

Tingkat pendapatan usahatami Kopi  rakyat status petani tidak  murni
(Rp 7567134) lebih unggr bila dibandingkan petant murni (Rp 3697133).
Faktor-faktor vang berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatanmt kop
rakyvat adalah status petant, harga jual, produksi dan biaya produksi sedangkan
faktor luas lahan berpengaruh tidak nyata

Tingkat chisienst pemasaran petani tidak murni (62,99 %) lebih tinggi bila

dibandingkan petani murni (46,79 %).

6.2 Saran

I

Petant di Desa Kalibaru Wetan diharapkan tidak menjual kopi secara
individual melainkan secara berkelompok sehingga petani dapat menetapkan
harga jual.

Dalam berusahatam kopi diharapkan petani mengefisienkan lahan dengan
menanam tanaman pelindung )'zmg dapat bernilai ekonomis tinggi misalnya

menanam kopr dengan tanaman pelindung panili, cengkeh.

48
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